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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, penulis dapat menarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Faktor penyebab anak-anak turun kejalanan di Kabupaten Tangerang 

adalah permasalah ekonomi dan masalah internal keluarga (mikro), 

permasalahan lingkungan sosial, dan pertemanan (mezo), dan tidak 

meratanya bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah untuk para 

orang tua yang berada dalam ekonomi sulit (makro). 

2. Upaya Perlindungan hak-hak anak jalanan menurut hukum positif tertera 

dalam Undang-undang No.23 tahun 2002  dan Undang-undang No. 35 

tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, serta pemenuhan dan 

perlindungan hak-hak anak menurut hukum Islam berdasarkan Al-

Qur’an, Hadist dan Kompilasi Hukum Islam. Akan tetap secara khusus 

tidak disebutkan lebih spesifik dan terperinci tentang anak jalanan, 

namun anak jalanan tetaplah seorang anak yang memiliki hak yang sama 

dengan anak lainnya.  

3. Upaya yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Tangerang melalui Dinas 

Sosial dalam hal ini pemerintah melakukan diskresi, yang meliputi 

penertiban, Assessment dan pengembangan bakat atau menggali potensi 
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anak-anak usia produktif. Dan bekerja sama dengan balai latihan kerja 

secara gratis. Kurangnya koordinasi antara instansi yang menangani 

masalah anak membuat kebijakan saling tumpang tindih dan membuat 

tidak terkodinir dengan baik permasalahan anak jalanan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Anak jalanan sebaiknya mematuhi peraturan yang diberikan pemerintah 

dan ikut aktif dalam program pembinaan yang dilakukan Dinas Sosial, 

agar hak-hak anak-anak jalanan untuk tumbuh, kembang secara optimal 

dapat terealisasikan dengan baik. 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Tangerang sebaiknya melakukan 

koordinasi dan sinergitas dengan baik antara Dinas Sosial dan DP3A agar 

permasalahan anak jalanan dapat diminimalisir dan mempunyai regulasi 

hukum yang jelas. 

3. Masyarakat sebaiknya tidak memandang negatif dan meminggirkan anak 

jalanan sehingga mereka merasa tidak terpinggirkan dan tidak merasa 

terdiskriminasi. Dan masyarakat juga harus ikut serta dalam 

mengupayakan perlindungan anak jalanan bersama dengan pemerintah. 

 


